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ِحيمِِ ْحمنِِ الرَّ  بِْسمِِ للاِِ الرَّ
Puji syukur Alhamdulillah, penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beserta salam penulis kirimkan buat 
junjungan alam Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia dari 
alam jahiliyah menuju alam yang penuh cahaya keimanan dan ilmu pengetahuan. 
Skripsi dengan judul “Representasi Konsep Pendidikan Islam Perspektif 
K.H. Ahmad Dahlan pada Aspek Peserta Didik”, merupakan hasil karya ilmiah 
yang ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan gelar Sarjana 
Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis menyadari begitu banyak bantuan 
dari berbagai pihak yang telah memberikan uluran tangan dan kemurahan hati 
kepada penulis. Terutama keluarga besar penulis, khususnya penulis cintai dan 
sayangi, yaitu Ayahanda Ir. Jaenudin dan Ibunda Dra. Heni Suhartinah yang telah 
banyak memberikan dukungan baik moril maupun material. Selain itu, pada 
kesempatan ini penulis juga ingin menyatakan dengan penuh hormat ucapan 
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Prof. Dr. H. Hairunas M. Ag, Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. Dr. Hj. Helmiati, M. Ag, Wakil Rektor I. Dr. H. Mas‟ud Zein, 
M. Pd, Wakil Rektor II. Edi Erwan, S. Pt, M. Sc., Ph. D, Wakil Rektor III  
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Dr. Kadar, M. Ag, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. H. Zarkasih, M. Ag, Wakil 
Dekan I, Dr. Zubaidah Amir. MZ, M. Pd, Wakil Dekan II, Dr. Amirah 
Diniaty, M. Pd. Kons, Wakil Dekan III. 
3. Dra. Afrida, M. Ag, ketua jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 




bimbingan, dan arahan selama perkuliahan sampai penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. 
4. H. Adam Malik Indra, Lc. M. A, sekretaris jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau 
5. H. Saipuddin, Lc, M. Ag, pembimbing skripsi yang telah meluangkan 
waktu, tenaga dan pikirannya untuk memberikan bimbingan, pengarahan 
dan nasehat kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini. 
6. Seluruh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
7. Karyawan/karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
8. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu yang telah 
memberikan bantuan, doa, dan dukungan kepada penulis. Meski tidak 
tercatat dan tidak disebut dalam skripsi ini tidak ada yang terlupakan 
melainkan Allah telah mencatatnya sebagai amal mulia atas keikhlasan 
bantuan yang telah diberikan pada penulis, semoga Allah memberikan 
balasan terbaik. 
Tiada gading yang tak retak, oleh karena itu penulis mengharap kritik dan 
saran yang membangun dari para pembaca agar dalam penulisan selanjutnya 
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Akhirnya, semoga segala amal jariyah dibalas dengan balasan yang berlipat 
ganda oleh Allah SWT. Aamiin Yaa Rabbal‟Alamiin... 
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ِحيمِِ ْحمنِِ الرَّ  بِْسمِِ للاِِ الرَّ
Alhamdulillahirabbil „aalamiin 
Sujud syukur hamba hanya kepada-Mu Yaa Allah 
Yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Mu kepada hamba. 
Semoga ini akan menjadi karunia yang penuh Ridho-Mu dalam hidup 
hamba  
dan keluarga yang sangat hamba cintai, 
“Dan seandainya semua pohon yang ada di bumi dijadikan pena, dan lautan 
dijadikan tinta, ditambah lagi tujuh lautan sesudah itu, maka belum akan 
habislah kalimat-kalimat Allah yang akan dituliskan. Sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. 
(QS. Lukman:27) 
Sebuah harapan berakar keyakinan dari perpaduan hati yang memiliki 
keteguhan 
Walaupun didera oleh cobaan dan membutuhkan perjuangan panjang demi 
cita-cita yang tak mengenal kata usai. 
Setitik harapan itu telah kuraih, namun sejuta harapan masih kuimpikan 
dan ingin kugapai. 
Bapak... Mama... 
Karya mungil ini ku persembahkan untuk Bapak dan Mama tercinta yang 
tak kenal lelah dalam memperjuangkan anak-anaknya. 
Yang selalu memberiku harapan, kebahagiaan, cinta dan kasih sayangnya 
yang diberikan dengan ikhlas tanpa pamrih. 
Terimakasih bapak, mama atas semuanya... 
Mudah-mudahan karya mungil ini, menjadi kado awal terindah yang bisa ku 




Serta terimakasih kepada kakak-kakakku dan adik-adikku tersayang. 
Ya Allah berilah kekuatan kepada kedua orang tua hamba  dan ampunkanlah 
dosa-dosanya. 
Dengan do‟a dan harapan merekalah hamba bisa mewujudkan semua ini. 
Kesuksesan bukanlah suatu kesenangan, bukan juga suatu kebanggaan. 
Hanya suatu perjuangan dalam menggapai sebutir mutiara keberhasilan. 
Semoga Allah memberikan rahmat dan karunia-Nya. 























Muhammad Satia Nugroho, (2021): Representasi Konsep Pendidikan Islam 
Perspektif K.H. Ahmad Dahlan pada 
Aspek Peserta Didik 
 
Penelitian ini membahas tentang Representasi Konsep Pendidikan Islam 
Perspektif K.H. Ahmad Dahlan pada Aspek Peserta Didik. Penelitian ini dilatar 
belakangi oleh cara berpikir masyarakat modern saat ini yang masih 
mementingkan kecerdasan dalam bidang pendidikan umum dan menyingkirkan 
peran pendidikan Islam pada peserta didik. Penelitian ini menganalisis pemikiran 
KH. Ahmad Dahlan yang telah mendesain konsep pendidikan Islam secara utuh 
dan sempurna tanpa memisahkan pendidikan umum dengan pendidikan Islam 
pada peserta didik.  
Adapun fokus masalah penelitian ini adalah ”Bagaimana Representasi 
Konsep Pendidikan Islam Perspektif K.H. Ahmad Dahlan pada Aspek Peserta 
Didik?” 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif  dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif analisis kritis, dan jenis penelitian kepustakaan (Library 
Research). Dengan teknik pengumpulan data metode dokumentasi yaitu 
penggalian bahan-bahan pustaka yang kohoren dengan objek pembahasan yang 
dimaksud. Sedangkan analisis data yang dipakai dengan analisis isi (content 
analysis). 
Dari hasil penelitian tersebut, disimpulkan bahwa pendidikan Islam 
merupakan pendidikan yang bertujuan untuk membentuk pribadi muslim yang 
seutuhnya. Representasi konsep pendidikan Islam menurut KH Ahmad Dahlan 
pada aspek peserta didik meliputi: 1) peserta didik sebagai subjek dan objek 
dalam pembelajaran, 2) pelayanan sarana dan prasarana terhadap peserta didik 
yang lebih baik, 3) pembekalan ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum kepada 
peserta didik sehingga melahirkan manusia yang intelek dan memiliki keteguhan 
iman juga mempunyai wawasan yang luas dalam bidang ilmu pengetahuan, 4) 
penerapan teori dan praktek langsung dalam pembelajaran terhadap peserta didik, 
5) pembentukan karakter terhadap peserta didik sehingga tercipta kepribadian 
yang utuh baik jasmani maupun rohani dan memiliki jiwa sosial yang baik juga, 
6) pembelajaran bertahap terhadap peserta didik.  
 















Muhammad Satia Nugroho, (2021): Representation of the Concept of 
Islamic Education from the Perspective 
of K.H. Ahmad Dahlan on the Student 
Aspect 
 
This study discusses the Representation of the Concept of Islamic 
Education in the Perspective of K.H. Ahmad Dahlan on Student Aspects. This 
research is motivated by the way of thinking of modern society today which still 
attaches importance to intelligence in the field of general education and excludes 
the role of Islamic education in students. This study analyzes the thinking of KH. 
Ahmad Dahlan who has designed the concept of Islamic education completely 
and perfectly without separating general education from Islamic education for 
students.  
The focus of this research problem is "How is the Representation of the 
Concept of Islamic Education in the Perspective of K.H. Ahmad Dahlan on the 
Aspect of Learners?"  
This study uses qualitative research with a descriptive qualitative approach 
to critical analysis, and the type of library research (Library Research). With data 
collection techniques, the documentation method is extracting library materials 
that are coherent with the object of the discussion in question. Meanwhile, the 
data analysis used was (content analysis). 
 From the results of the study, it was concluded that Islamic education is 
education that aims to form a complete Muslim person. The representation of the 
concept of Islamic education according to KH Ahmad Dahlan in the aspects of 
students includes: 1) students as subjects and objects in learning, 2) better service 
facilities and infrastructure for students, 3) provision of religious knowledge and 
general knowledge to students so that it gives birth to people who are intellectual 
and have determination faith also has broad insight in the field of science, 4) 
direct application of theory and practice in learning to students, 5) character 
building for students so as to create a complete personality both physically and 
spiritually and have a good social spirit as well, 6) gradual learning for students.  
 













(: تمثيل لمفهوم التربية اإلسالمية من وجهة نظر ك. أحمد دحالن في 0202مد ساتيا نوغروهو )مح
   الجانب الطالبي
 
ىذه الدراسة متثيل مفهوم الرتبية اإلسالمية يف منظور ك. أمحد دحالن يف اجلوانب الطالبيةىذا 
 الذكاء يف جمال التعليم العام ويستبعد دورالبحث مدفوع بطريقة تفكري اجملتمع احلديث اليوم الذي ال يزال يهتم ب
أمحد دحالن الذي صمم مفهوم الرتبية اإلسالمية بشكل   .الرتبية اإلسالمية يف الطالب. حتلل ىذه الدراسة تفكري
 كامل ومثايل دون فصل التعليم العام عن الرتبية اإلسالمية للطالب
رتبية اإلسالمية يف منظور خالد أمحد دحالن . تركز مشكلة البحث ىذه على "كيف يتم متثيل مفهوم ال
 من منظور املتعلمني؟
" تستخدم ىذه الدراسة البحث النوعي مبنهج نوعي وصفي للتحليل النقدي ، ونوع البحث املكتيب 
)حبوث املكتبات(. باستخدام تقنيات مجع البيانات ، تقوم طريقة التوثيق باستخراج مواد املكتبة املتسقة مع 
ناقشة املعنية. ويف الوقت نفسو ، كان حتليل البيانات املستخدم ىو حتليل احملتوى. من نتائج الدراسة موضوع امل
 خلص إىل أن الرتبية اإلسالمية ىي الرتبية اليت هتدف إىل تكوين شخص مسلم كامل.
 التعلم ( الطالب كمواد وكائنات يف1يشمل متثيل مفهوم الرتبية اإلسالمية وفًقا لـفي جوانب الطالب:  
( توفري املعرفة الدينية واملعرفة العامة يتمتع إميان الطالب أيًضا 3( مرافق خدمة أفضل وبنية حتتية للطالب ، 2، 
( بناء الشخصية 5( التطبيق املباشر للنظرية واملمارسة يف التعلم للطالب ، 4برؤية واسعة يف جمال العلوم ، 
( التعلم 6وروحانًيا ولديهم روح اجتماعية جيدة أيًضا ،  للطالب من أجل تكوين شخصية كاملة جسديًا
 التدرجيي للطالب. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Islam, khususnya di Indonesia masih dihadapkan pada 
berbagai persoalan. Mulai dari rumusan tujuan pendidikan yang kurang sejalan 
dengan tuntutan masyarakat dan dunia global, seperti beranggapan bahwa 
pendidikan atau sekolah hanya fokus untuk mendapatkan nilai semata, hanya 
bertujuan untuk mendapatkan ijazah, dan guru yang mengajarkan para siswa 
hanya untuk jadi pekerja saja, tanpa memperhatikan kemampuan masing-
masing peserta didik dan memperbaiki moral serta kepribadian mereka. 
Pendidikan memegang peranan penting, yaitu proses memanusiakan 
pemikiran manusia dan proses kesadaran diri, selain itu tujuan dari pendidikan 
seharusnya adalah pertumbuhan dan perkembangan peserta didik secara utuh 
sehingga mereka menjadi pribadi dewasa yang matang dan mampu 
menghadapi berbagai masalah dan konflik kehidupan sehari-hari dan masa 
yang akan datang. Gagasan pembaharuan Pendidikan Islam tidak dapat 
dilepaskan dengan kebangkitan dan gagasan pembaharuan Islam, hal ini 
dikarenakan kerangka dasar yang berada dibalik “pembaharuan Islam” secara 
keseluruhan adalah bahwa pembaharuan pemikiran dan kelembagaan Islam 
merupakan prasyarat bagi kebangkitan kaum muslim di masa modern.
1
 
                                                          





Indonesia dalam membangun peradaban dimulai dari pendidikan yang 
sangat panjang tentunya dengan perjuangan seluruh rakyat dan dipengaruhi 
oleh para tokoh-tokoh nasional. Adapun salah satunya tokoh nasional di 
Indonesia adalah Muhammad Darwis atau yang lebih dikenal dengan K.H. 
Ahmad Dahlan. Beliau merupakan salah satu tokoh pendidikan Islam di bumi 
Nusantara dan merupakan pendiri Organisasi Islam bernama Muhammadiyah. 
Timbulnya pemikiran pembaruan Islam modern disebabkan oleh 
kemunduran dan kerapuhan dunia Islam karena faktor internal umat Islam. 
Selain itu disebabkan pula karena masuknya imperialisme Barat ke dunia Islam 
yang melahirkan penjajahan Barat dan perlawanan dari umat Islam serta 
pengaruh dari keunggulan Barat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 
maupun organisasi.
2
 Selain itu usaha-usaha modernisasi Islam yang dilakukan 
Ahmad Dahlan juga  dipengaruhi gagasan modernisme Islam dari Timur 
Tengah.
3
   
Pribadi Ahmad Dahlan adalah pencari kebenaran hakiki yang 
menangkap apa yang tersirat dalam tafsir Al-Manaar sehingga meskipun tidak 
punya latar belakang pendidikan Barat tapi ia membuka lebar-lebar gerbang 
rasionalitas melalui ajaran Islam sendiri, menyerukan ijtihad dan menolak 
taqlid. Dia dapat dikatakan sebagai suatu "model" dari bangkitnya sebuah 
generasi yang merupakan "titik pusat" dari suatu pergerakan yang bangkit 
untuk menjawab tantangan-tantangan yang dihadapi golongan Islam yang 
berupa ketertinggalan dalam sistem pendidikan dan kejumudan paham agama 
                                                          
2 Shalahuddin Hamid, Seratus Tokoh Islam Yang Paling Berpengaruh Di Indonesia, ( Jakarta: PT. Inti 
Media Cipta Nusantara, 2003), hal. 22  





Islam. K.H. Ahmad Dahlan mengabdikan diri sepenuhnya dalam bidang 
pendidikan.
4
 Maka dalam usaha memerangi keterbelakangan masyarakat Islam, 
di mata Ahmad Dahlan lapangan pendidikan harus diberi prioritas tinggi bila 
memang ingin melakukan pembangunan kembali umat Islam. Bangunan 
mental yang sudah mancet dalam sistem pendidikan umat pada waktu itu tidak 
dapat dibiarkan berlarut-larut. Ahmad Dahlan mengatakan: 
Mula-mula agama Islam itu cemerlang, kemudian makin suram. Tetapi 
sesungguhnya yang suram itu adalah manusianya, bukan agamanya. 
Agama adalah bukan barang yang kasar, yang harus dimasukkan ke 
dalam telinga, akan tetapi agama Islam adalah agama fitrah. Artinya, 
ajaran yang mencocoki kesucian manusia. Sesungguhnya agama 
bukanlah amal lahir yang dapat dilihat, amal lahirnya itu hanyalah bekas 
dan daya ruh agama.
5
 
Titik bidik pada dunia pendidikan pada gilirannya mengantarkannya 
memasuki jantung persoalan umat yang sebenarnya.  Seiring dengan 
bergulirnya politik etis atau politik asosiasi sejak tahun 1901, ekspansi sekolah 
Belanda diproyeksikan sebagai pola baru penjajahan yang dalam jangka 
panjang diharapkan dapat menggeser lembaga pendidikan Islam semacam 
pondok pesantren. Pendidikan di Indonesia pada saat itu terpecah menjadi dua, 
pendidikan sekolah-sekolah Belanda yang sekuler, yang tak mengenal ajaran-
ajaran yang berhubungan dengan agama dan pendidikan di pesantren yang 
hanya mengajar ajaran-ajaran yang berhubungan dengan agama saja. 
Dihadapkan pada dualisme sistem pendidikan ini Ahmad Dahlan “gelisah”, 
                                                          
4 Moh. Ali, Filsafat Pendidikan Muhammadiyah, dalam  http: 
//www.eprints.ums.ac.id/64/1/Moh.Ali.doc.diakses 24 Maret  2021 





bekerja keras sekuat tenaga untuk mengintegrasikan, atau paling tidak 
mendekatkan kedua sistem pendidikan itu.
6
 
Tanpa mengurangi pemikiran para intelektual muslim lainnya, paling 
tidak pemikiran Ahmad Dahlan tentang pendidikan Islam dapat dikatakan 
sebagai awal kebangkitan pendidikan Islam di Indonesia. Gagasan 
pembaruannya sempat mendapat tantangan dari masyarakat waktu itu, terutama 
dari lingkungan pendidikan tradisional, kendati demikian bagi Ahmad Dahlan 
tantangan tersebut bukan merupakan hambatan, melainkan tantangan yang 
perlu dihadapi secara arif dan bijaksana.  
Bagi K.H. Ahmad Dahlan, pendidikan bukanlah semata-mata sekolah, 
melainkan menjalani hidup sebagai guru dan peserta didik dengan nasihatnya 
yang popular “menjadilah guru sekaligus murid”. Setiap orang harus bisa 
menjadi guru dengan menyebarkan ilmu yang memiliki, dan menjadi murid 
dengan menggunakan seluruh hidupnya untuk belajar.
7
 Peserta didik 
merupakan aspek penting dalam pendidikan Islam yang akan menerapkan 
konsep pendidikan Islam Ahmad Dahlan agar tercapainya tujuan pendidikan 
yang lebih baik. 
Sebelumnya, di pesantren-pesantren santri dominan tunduk dan patuh 
pada skema transfer ilmu yang diberikan oleh gurunya. Mereka menyimak atau 
membaca kitab dengan lanjutan keterangan dari guru yang mengampu. Hal 
tersebut ditinggalkan oleh Ahmad Dahlan karena dirasa telah usang dan tidak 
membawa kemajuan bagi peserta didik. Maka Ahmad Dahlan mengadakan 
                                                          
6 Moh. Ali, Loc.cit 





pembaharuan pada aspek peserta didik ini dimana Ahmad Dahlan akan 
memosisikan peserta didik sebagai subjek dan objek dalam pendidikan.  
Arus dinamika pembaruan terus mengalir dan bergerak menuju 
kepada berbagai pesoalan kehidupan yang semakin kompleks. Dengan 
demikian, peranan pendidikan Islam menjadi semakin penting dan strategis 
untuk senantiasa mendapat perhatian yang serius. Hal ini disebabkan karena 
pendidikan merupakan media yang strategis untuk mencerdaskan peserta didik. 
Melalui media ini peserta didik akan semakin kritis dan memiliki daya analisa 
yang tajam dalam membaca peta kehidupan masa depannya yang dinamis. 
Dalam konteks ini, setidaknya pemikiran pendidikan Ahmad Dahlan dapat 
diletakkan sebagai upaya sekaligus wacana untuk memberikan inspirasi bagi 
pembentukan dan pembinaan peserta didik yang lebih proporsional. Sekarang 
konteks yang dihadapi tidak lagi sama dengan konteks yang dihadapi Ahmad 
Dahlan, sekarang sudah dihadapkan ke tuntutan global untuk itu bagaimana 
pendidikan Islam mampu menyesuaikan tuntutan itu namun tetap dengan cita-
cita awal sesuai yang diharapkan oleh K.H. Ahmad Dahlan. Dengan persoalan 
tersebut maka penulis mencoba mengadakan penelitian dengan judul 
“Representasi Konsep Pendidikan Islam Perspektif K.H. Ahmad Dahlan pada 
Aspek Peserta Didik”. 
 
B. Fokus Masalah 
Masalah-masalah yang telah teridentifikasi dan dibatasi di atas, 





pertanyaan deskriptif yaitu: Bagaimana Representasi Konsep Pendidikan Islam 
Perspektif K.H. Ahmad Dahlan pada Aspek Peserta Didik? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan masalah di  atas tujuan penelitian ini ialah 
mengkaji makna pendidikan islam secara faktual, dan mencoba mengeksplorasi 
serta menginfentarisir pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dengan konsep 
pendidikan Islam pada aspek peserta didik. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca dan pihak-pihak 
yang berkepentingan dalam mengetahui makna pendidikan secara 
faktual, dan mencoba mengeksplorasi serta menginfentarisir pemikiran  
K.H. Ahmad Dahlan dengan konsep pendidikan Islam pada aspek peserta 
didik tersebut. 
2. Sebagai bahan pertimbangan dan wawasan kepada masyarakat untuk 















A. Konsep Representasi 
Representasi merupakan konsep yang menghubungkan antara makna dan 
bahasa. Representasi juga dapat berarti menggunakan bahasa untuk 
mengatakan sesuatu yang penuh arti kepada orang lain. Representasi juga 
merupakan bagian esensial dari proses dimana makna dihasilkan dan diubah 
oleh anggota kultur tersebut.
8
 
Menurut Stuart Hall ada dua proses representasi, pertama ialah 
representasi mental yaitu konsep tentang sesuatu yang ada di kepala kita 
masing-masing, representasi mental masih merupakan sesuatu yang abstrak. 
Kedua ialah bahasa, yang berperan penting dalam proses konstruksi makna. 
Konsep abstrak yang ada dalam kepala kita harus diterjemahkan ke bahasa 
yang lazim agar dapat mengubungkan konsep dan ide-ide kita tentang sesuatu 
dengan tanda dari simbol tertentu.
9
  
Konsep sesuatu hal yang dimiliki dan ada dalam pikiran, membuat 
manusia atau seseorang mengetahui makna dari sesutu hal tersebut. Namun, 
makna tidak akan dapat dikomunikasikan tanpa bahasa, sebagai contoh 
sederhana, konsep „gelas‟ dan mengetahui maknanya. Maka seseorang tidak 
akan dapat mengkomunisikan makna dari „gelas‟ (benda yang digunakan 
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orang untuk minum) jika seseorang tidak dapat mengungkapkannya dalam 
bahasa yang dapat dimengerti oleh orang lain. Representasi bekerja pada 
hubungan tanda dan makna. Konsep represntasi sendiri bisa berubah–ubah, 
selalu ada pemaknaan baru berdasakan latar belakang pengetahuan dan 
pemahaman suatu kelompok sosial terhadap suatu tanda. Representasi 
merupakan proses dimana sebuah budaya menggunakan bahasa untuk 
memproduksi makna. Bahasa dalam hal ini didefinisikan secara lebih luas, 
yaitu sebagai sistem apapun yang menggunakan tanda-tanda yang bisa 
berbentuk verbal atau nonverbal. 
Oleh karena itu, yang terpenting dalam sistem representasi adalah bahwa 
kelompok yang dapat berproduksi dan bertukar makna dengan baik adalah 
kelompok tertentu yang memiliki suatu latar belakang pengetahuan yang 
sama sehingga dapat menciptakan suatu pemahaman yang (hampir) sama. 
Berpikir dan merasa juga merupakan reepresentasi, sebagai sistem berfikir 
dan merasa juga berfungsi untuk memaknai sesuatu. Untuk melakukan hal 
tersebut, diperlukan latar belakang pemahaman yang sama terhadap konsep. 
Pemaknan terhadap sesuatu bisa sangat berbeda dalam budaya atau kelompok 
masyarakat yang berlainan, karena pada masing-masing budaya, kelompok, 
dan masyarakat tersebut tentunya ada cara-cara tersendiri dalam memaknai 
sesuatu. 
Manusia mnegkonstruksi makna dengan sangat tegas sehingga suatu 
makna bisa terlihat seolah-olah alamiah dan tidak dapat diubah. Namun, 





Berdasarkan hal tersebut, representasi bukanlah suatu kegiatan atau 
proses statis melainkan sebuah dinamis yang terus berkembang seiring 
dengan kemampuan intelektual dan kebutuhan para pengguna. Dalam hal ini, 
kaitan teori representasi terhadap objek penelitian ini adalah konsep yang ada 
dalam pikiran K.H. Ahmad Dahlan dalam memaknai konsep pendidikan 
Islam pada aspek peserta didik sehingga makna tersebut bisa diketahui 
dengan jelas. Dimana K.H. Ahmad Dahlan mencoba mempresentasikan 
konsep pendidikan Islam pada aspek peserta didik kepada masyarakat luas. 
 
B. Pengertian Pendidikan Islam 
Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata “didik” 
dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti 
“perbuatan” (hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal 
dari bahasa Yunani, yaitu “paedagogie”, yang berarti bimbingan yang 
diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke  dalam bahasa 
Inggris dengan “education” yang berarti pengembangan atau bimbingan.
10
 
Untuk memperoleh pengertian yang tepat tentang pendidikan Islam, ada 
beberapa istilah dalam bahasa Arab yang dipergunakan untuk memberikan 
sebutan yang baku. Istilah-istilah tersebut adalah: tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib, 
riyadloh, irsyad, dan tadris.
11
 Dari masing-masing istilah tersebut memiliki 
keunikan makna tersendiri ketika sebagian atau semuanya disebut secara 
bersamaan. Namun, kesemuanya akan memiliki makna yang sama jika 
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disebut salah satunya, sebab salah satu istilah itu sebenarnya mewakili istilah 
yang lain. Atas dasar itu, dalam beberapa buku pendidikan Islam, semua 
istilah itu digunakan secara bergantian dalam mewakili peristilahan 
pendidikan Islam. 
Pada tanggal 31 Maret sampai dengan 8 april 1977, diselenggarakan 
Konferensi Dunia yang pertama tentang pendidikan Islam di Mekah. Dalam 
konferensi (yang diprakarsai dan dilaksanakan oleh King Abdul Aziz 
University) tersebut, dibicarakan mengenai penggunaan ketiga istilah 
(tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib) untuk pengertian pendidikan Islam.  
Salah satu hasil keputusannya, telah dirumuskan pengertian pendidikan 
Islam, sebagai berikut:  
The meaning of education in its totality in the context of Islam is inhern 
in the connotation of the term terbiyyah, ta’lim, and ta’dib taken 
together. What each oh these tearms conveys concerning man and his 
society and environment in relation to God is related to the others, and 
together they represent the scope of education in Islam, both formal and 
non formal. (Arti pendidikan secara totalitas dalam konteks Islam di 
bangun dalam konotasi dari istilah tarbiyah, ta'lim, dan ta'dib diambil 
bersama-sama. Yaitu masing-masing istilah menyampaikan tentang 
manusia, masyarakat, lingkungan dalam hubungan dengan Tuhan dan 
berhubungan dengan orang lain, dan bersama-sama mereka mewakili 




Dari beberapa istilah tersebut term yang paling populer digunakan dalam 
praktek pendidikan Islam ialah term al-tarbiyah. Sedang term al-ta’dib, al-
ta’lim, riyadloh, irsyad, dan tadris jarang sekali digunakan. Padahal istilah-






istilah tersebut telah digunakan sejak awal pertumbuhan pendidikan Islam.
13
 
Dari masing-masing istilah tersebut dalam hal-hal tertentu memiliki 
kesamaan makna. Namun secara esensial, setiap term memiliki perbedaan, 
baik secara tekstual maupun kontekstual.
14
 
Ahmad D. Marimba merumuskan pendidikan Islam adalah bimbingan 
jasmani rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam mengenai 
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.
15
 Menurut 
definisi tersebut ada 3 unsur yang mendukung tegaknya pendidikan Islam. 
Pertama harus ada usaha yang berupa bimbingan bagi pengembangan 
potensi jasmani dan rohani secara berimbang. Kedua, usaha tersebut 
berdasarkan atas ajaran Islam. Ketiga, usaha tersebut bertujuan agar yang 




Adapun beberapa pendapat para ahli tentang pengertian pendidikan Islam 
antara lain:  
Pendidikan Islam menurut Muhammad Fadhil al-Jamaly adalah sebagai 
upaya mengembangkan, mendorong serta mengajak peserta didik hidup lebih 
dinamis berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia. 
Dengan proses tersebut, diharapkan akan membentuk pribadi peserta didik 
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Menurut Oemar Muhammad al-Thoumy al-Syaibani Pendidikan Islam 
diartikan sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan 
pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam 
sekitarnya melalui proses kependidikan.
18
 
Pendidikan Islam menurut Miqdad Yeljin (seorang guru besar Islam ilmu 
sosial di Universitas Muhammad bin Su‟ud di Riyadh Saudi Arabia) adalah 
diartikan sebagai usaha menumbuhkan dan membentuk manusia muslim yang 
sempurna dari segala aspek yang bemacam-macam aspek kesehatan, akal 
keyakinan, kejiwaan, akhlak, kemauan, daya cipta dalam semua tingkat 
pertumbuhan yang disinari oleh cahaya yang dibawa oleh Islam dengan versi 
dan metode-metode pendidikan.
19
 Pada tahun 1960 diadakan seminar 
pendidikan Islam se-Indonesia, yang akhirnya merumuskan bahwa 
pendidikan Islam merupakan bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan 
jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, 
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C. Komponen Pendidikan Islam 
1. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan merupakan arah yang hendak dituju dari suatu usaha atau 
kegiatan, tujuan juga merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, 
serta mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal 
untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Di samping itu tujuan dapat membatasi 
gerak usaha, agar kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicita-citakan, 
dan yang terpenting lagi adalah dapat memberi penilaian atau evaluasi 
pada usaha-usaha pendidikan.
21
 Dengan demikian tujuan memiliki fungsi 
untuk mengarahkan, mengontrol dan memudahkan evaluasi suatu usaha 
pendidikan. Dalam rumusan tujuan pendidikan Nasional disebutkan: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk  watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjasdi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.
22
 
Karena yang hendak kita bahas adalah tentang tujuan pendidikan 
Islam. Maka untuk memberikan gambaran yang jelas di sini akan 
dikemukakan rumusan oleh para pakar pendidikan Islam.  
Menurut Imam Al-Ghozali, tujuan pendidikan Islam yang hendak 
dicapai ialah: 
a. Insan purna yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
b. Insan purna yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia 
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dan akhirat, karena itu berusaha mengajar manusia agar mampu 




Menurut Muhammad Fadhil al-Jamaly, tujuan pendidikan Islam 
menurut al-Qur‟an meliputi: 
a. Menjelaskan posisi peserta didik sebagai manusia di antara makhluk 
Allah lainnya dan tanggung jawabnya dalam kehidupan ini. 
b. Menjelaskan hubungannya sebagai makhluk sosial dan tanggung 
jawabnya dalam tatanan kehidupan bermasyarakat. 
c. Menjelaskan hubungannya dengan alam dan tugasnya untuk 
mengetahui hikmah penciptaan dengan cara memakmurkan alam 
semesta. 





Empat tujuan yang disampaikan oleh Muhammad Fadhil Al-Jamali di 
atas, dapat dipahami bahwa tiga tujuan yang pertama merupakan sarana 
untuk mencapai tujuan yang terakhir, yakni ma’rifatullahi dan bertaqwa 
kepada-Nya. Sedangkan mengetahui (ma’rifat) diri sendiri, masyarakat 
dan aturan alam ini tidak lain hanyalah merupakan sarana yang 
mengantarkan manusia menuju  ma’rifatullahi (mengenal Allah) Tuhan 
Pencipta. Oleh sebab itu, pendidikan Islam akan membentuk manusia yang 
bertaqwa kepada Allah dan memperoleh keridhoan-Nya. Jadi tujuan yang 




Secara praktis, Muhammad Athiyah al-Abrasy, menyimpulkan bahwa 
tujuan pendidikan Islam terdiri dari lima sasaran, yaitu: 
a. Membentuk akhlak mulia. 
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b. Mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat. 
c. Persiapan untuk mencari rezeki dan memelihara segi kemanfaatannya. 
d. Menumbuhkan semangat ilmiah dikalangan peserta didik. 
e. Mempersiapkan tenaga yang terampil.26 
 
Kongres  sedunia ke-II tentang pendidikan Islam tahun 1980 di 
Islamabad, menyatakan bahwa: 
Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mencapai keseimbangan 
pertumbuhan kepribadian manusia (peserta didik) secara menyeluruh 
dan seimbang yang dilakukan melalui latihan jiwa, akal pikiran 
(intelektual), diri manusia yang rasional perasaan dan indra. Karena 
itu pendidikan hendaknya mencakup pengembangan seluruh aspek 
fitrah peserta didik, aspek spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah, 
dan bahasa, baik secara individual maupun kolektif, dan mendorong 
semua aspek terebut berkembang kearah kebaikan dan kesempurnaan. 
Tujuan terakhir pendidikan muslim terletak pada perwujudan 
ketundukan yang sempurna kepada Allah, baik secara pribadi, 
komunitas, maupun seluruh umat manusia.
27
 
Jadi pada hakikatnya tujuan pendidikan dalam Islam adalah 
mewujudkan perubahan menuju kebaikan, baik pada tingkah laku individu 
maupun pada kehidupan masyarakat di lingkungan sekitar. 
Dari segi bentuk dan sasarannya, tujuan pendidikan Islam 
diklasifikasikan menjadi empat macam: 
D. Tujuan Pendidikan Jasmani 
Tujuan ini digunakan untuk mempersiapkan diri manusia sebagai 
pengemban tugas khalifah di Bumi melalui pelatihan ketrampilam-
ketrampilan  fisik atau memiliki kekuatan dari segi fisik. 
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E. Tujuan Pendidikan Rohani 
Tujuan ini bermaksud untuk meningkatkan jiwa kesetiaan kepada 
Allah semata dan melaksanakan moralitas Islami ysng diteladani oleh 
Rasulullah dengan berdasarkan cita-cita ideal dalam Al-Qur‟an. 
F. Tujuan Pendidikan Akal 
Pengarahan intelegensi untuk menemukan kebenaran dan sebab-
sebabnya dengan telaah tanda-tanda kekuasaan Allah sehingga dapat 
menumbuhkan iman kepada sang Pencipta. 
G. Tujuan Pendidikan Sosial 
Tujuan pendidikan sosial adalah pembentukan kepribadian yang utuh 
dari subtansi fisik dan pesikis manusia. Identitas individu di sini 
tercermin sebagai manusia yang hidup pada masyarakat hiterogen.
28
 
Dengan memperhatikan klasifikasi dan formulasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam pada hakikatnya terfokuskan 
pada tiga bagian. Pertama, terbentuknya “insan kamil” (manusia 
paripurna) yang mempunyai dimensi-dimensi Qur‟ani dalam hidupnya. 
Dalam versi lain, Muhammad Iqbal, yang dikutip oleh As‟aril Muhajir, 
kriteria insan kamil adalah manusia yang beriman yang di dalam dirinya 
terdapat kekuatan, wawasan, perbuatan, dan kebijaksanaan dan 
mempunyai sifat-sifat yang tercermin dalam pribadi Nabi berupa akhlak 
yang mulia.
29
 Kedua, terciptanya insan kaffah yang menurut Thalhah 
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Hasan dikutip oleh Abdul  Mujib, memiliki tiga dimensi kehidupan, yaitu 
dimensi religius, budaya dan ilmiah.
30
 
F. Dimensi Religius, yaitu manusia merupakan makhluk yang 
mengandung berbagai misteri dan tidak dapat direduksikan kepada 
faktor materi semata-mata. Dengan demikian manusia bisa dicegah 
untuk dijadikan angka, ataupun robot yang diprogramkan secara 
deterministis, tapi tetap mempertahankan kepribadian, kebebasan akan 
martabatnya. Cara mengangkatnya adalah dengan menjadikan ia 
bernilai secara spiritual dan agama, yang karenannya manusia berbeda 
satu dengan yang lain. 
G. Dimensi Budaya, manusia merupakan makhluk etis yang mempunyai 
kewajiban dan tanggung jawab terhadap kelestarian dunia seisinya. 
Dalam dimensi ini, manusia mendapatkan dasar untuk 
mempertahankan keutuhan kepribadiannya dan mampu mencegah 
arus zaman yang membawa pada disintegrasi dan framentasi yang 
selalu mengancam kehidupan manusia. 
H. Dimensi Ilmiah, dimensi yang mendorong manusia untuk selalu 
bersikap objektif dan realistis dalam menghadapi tantangan zaman, 
serta berbagai kehidupan manusia terbina untuk bertingkah laku 
secara kritis dan rasional, serta berusaha mengembangkan ketrampilan 
dan kreatifitas berfikir. Ketiga, penyadaran fungsi manusia sebagai 
hamba, khalifah Allah, serta sebagai pewaris Nabi (warasat al-
                                                          











Dalam pendidikan Islam, pendidik memiliki arti dan peranan yang 
sangat penting, hal ini disebabkan ia memiliki tanggung jawab dan 
menentukan arah pendidikan. Itulah sebabnya Islam sangat menghargai 
dan menghormati orang-orang yang berilmu pengetahuan dan bertugas 
sebagai pendidik. Islam mengangkat derajat mereka dan memuliakan 
mereka melebihi dari pada orang Islam lainnya yang tidak berilmu 
pengetahuan dan bukan pendidik. 
Pendidik dalam perspektif pendidikan Islam adalah orang-orang yang 
bertanggungjawab terhadap perkembangan potensi peserta didik baik 








a. Pendidik Kuttab 
Pendidik ini ialah yang mengajarkan al-Qur‟an kepada anak-anak di 
Kuttab. Sebagian diantara mereka hanya berpengetahuan sekedar 
pandai membaca, menulis dan menghafal al-Qur‟an saja. 
b. Pendidik Umum 
Ialah pendidik pada umumnya yang mengajar di lembaga-lembaga 
pendidikan dan mengelola atau melaksanakan pendidikan Islam secara 
formal seperti madrasah, pondok pesantren, ataupun informal seperti 
di dalam keluarga. 
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c. Pendidik Khusus 
Ialah pendidik secara privat yang diberikan secara khusus kepada satu 
orang atau lebih yang dilaksanakan di rumah-rumah tertentu. 
 
Menurut H. Mubangid bahwa syarat untuk menjadi pendidik yaitu:
34
 
a. Dia harus orang yang beragama. 
b. Mampu bertanggungjawab atas kesejahteraan Agama 
c. Tidak kalah dengan pendidik Sekolah Umum lainnya dalam 
membentuk warga Negara yang Demokratis dan bertanggung jawab 
atas kesejahteraan Bangsa dan Tanah Air 
d. Memiliki perasaan panggilan murni 
 




a. Mencintai jabatannya sebagai pendidik 
b. Bersikap adil terhadap semua peserta didiknya. 
c. Memiliki wibawa. 
d. Berlaku sabar dan tenang 
e. Pendidik harus gembira 
f. Bersifat manusiawi 
g. Bekerja sama dengan pendidik lainnya. 
h. Bekerja sama dengan masyarakat. 
 
Menurut Prof. Dr. Moh. Athiyah Al Abrasyi seorang pendidik Islam 
itu memiliki sifat-sifat tertentu agar ia dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik. Adapun sifat-sifat itu ialah:
36
 
a. Memiliki sifat Zuhud, tidak mengutamakan materi dan mengajar 
karena mencari keridaan Allah semata 
b. Seorang pendidik harus bersih tubuhnya, jauh dari dosa besar, sifat 
riya (mencari nama), dengki, permusuhan, perselisihan dan lain-
lainnya yang merupakan sifat tercela. 
c. Ikhlas dalam kepercayaan, keikhlasan dan kejujuran seorang pendidik 
di dalam pekerjaannya merupakan jalan terbaik ke arah suksesnya di 
dalam tugas dan sukses peserta didiknya. 
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d. Seorang pendidik harus bersifat pemaaf terhadap peserta didiknya, ia 
sanggup menahan diri, menahan kemarahan, lapang hati, banyak sabar 
dan jangan pemarah karena sebab-sebab yang kecil. Berpribadi dan 
mempunyai harga diri. 
e. Seorang pendidik harus mencintai peserta didik seperti cintanya 
terhadap anak-anaknya sendiri 
f. Seorang pendidik harus mengetahui tabiat, pembawaan, adat, 
kebiasaan, rasa dan pemikiran peserta didik agar ia tidak keliru dalam 
mendidik. 
g. Seorang pendidik harus menguasai mata pelajaran yang akan  
diberikannya, serta memperdalam pengetahuannya terhadap mata 
pelajaran itu dan tidak bersifat dangkal. 
 
Sifat-sifat seperti yang di sebutkan di atas merupakan persoalan 
mendasar yang mesti dimiliki seorang pendidik agar dapat menopang 
profesinya sebagai pendidik. Dalam hal ini, ia memiliki signifikasi dengan 
prasyarat sebagai seorang pendidik. Di lihat dari perspektif pendidikan 
Islam secara umum paling tidak dapat memenuhi tanggung jawab yang 
telah dibebankan kepadanya, yaitu bertaqwa kepada Allah swt., berilmu 
pengetahuan dan berwawasan luas, sehat jasmanih dan rohaninya, baik 
akhlak dan budi pekertinya bertanggungjawab dan berjiwa nasionalisme. 
Pendidik Islam harus kreatif. Karena peserta didik dengan fitrahnya 
memiliki modal kreatif yang siap berkembang tanpa diimbangi dan 
dituntun dengan sifat dan sikap kreatif tinggi dari pendidik, maka modal 
kreatif peserta didik tidak akan berkembang maksimal. 
Pendidik Islam harus bersifat teladan. Karena pendidikan pada 
hakikatnya juga proses alih budaya, pemindahan pengetahuan, 
pengalaman, keterampilan dan kepribadian atau tingkah laku dimana 





disekitamya, hususnya para pendidik mereka. Agar proses peniruan 
tersebut bermakna positif, maka pendidik sebagai objek sekaligus subjek 
tiruan harus memberikan keteladanan, baik keteladanan dalam perilaku 
pergaulan dan peribadatan, pengabdian maupun keteladanan menguasai 
pengetahuan dan keterampilan. Rasulullah saw sebagai seorang pendidik 
umat manusia telah memposisikan dirinya sebagai teladan. Alquran telah 
melegimitasinya sebagai contoh teladan yang agung dalam rangka 
melaksanakan misi/tugasnya mendidik manusia ke jalan kebenaran. Oleh 
karena itu, para pendidik Islam sebagai pelanjut tugas Rasulullah saw, 
seharusnya juga memposisikan diri sebagai teladan. 
Pendidik Islam harus bertanggung jawab. Karena tugas membina dan 
mengembangkan fitrah peserta didik pada hakikatnya tugas membina dan 
mengembangkan diri manusia dengan segala potensinya, kebebasan, 
kreativitas dan dinamikanya, sehingga bila tidak disertai dengan sikap 
tanggung jawab pendidik membawa mereka secara konsisten ke 
sasaran/tujuan yang telah ditentukan, kemungkinan terjadinya salah didik, 
salah arah dan penyimpangan sangat besar dan itu sangat berbahaya. 
Dengan terpenuhinya berbagai kriteria teknis dan moral yang 
dipersyaratkan ajaran Islam, diharapkan para pendidik Islam mampu 
melaksanakan fungsi dan peranan ke pendidikannya, sehingga berhasil 
membawa peserta didik mencapai tujuan ideal. Tujuan akhir pendidikan 





Dari uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tugas 
sebagai pendidik adalah berat tetapi mulia. Di katakan berat sebab jabatan 
pendidik menuntut pengorbanannya yang besar serta dedikasi yang tinggi. 
Karena itu seorang pendidik tidak dapat menghindar dari tugasnya dalam 
waktu kapan dan dimanapun bilamana anak didiknya membutuhkan 
pertolongan atau bantuannya. Namun demikian jabatan pendidik adalah di 
hormati oleh siapapun, walaupun mungkin gajinya sangat terbatas apabila 
dibandingkan dengan jabatan-jabatan lain yang tidak menuntut tanggung 
jawab sebesar dengan tanggung jawab yang di berikan oleh pendidik. Di 
samping itu dari pendidik inilah orang yang tadinya buta huruf menjadi 
mengenal huruf, orang yang tadinya bodoh menjadi pandai, orang semula 
dalam keadaan kegelapan menjadi terang benderang dan seterusnya. 
Berkat jasa pendidik orang tadinya tidak dapat berbuat sesuatu kemudian 
menjadi dapat berbuat segala macam. 
 
3. Peserta Didik 
Dalam Bahasa Indonesia ada tiga sebutan untuk pelajar, yaitu murid, 
anak didik, dan peserta didik.
37
 Pertama sebutan murid bersifat umum, 
sama umumnya dengan sebutan anak didik dan peserta didik. Istilah murid 
kelihatannya khas pengaruh agama Islam. Di dalam Islam istilah ini 
diperkenalkan oleh shufi. Istilah murid dalam tasawuf mengandung 
pengertian orang yang sedang belajar, menyucikan diri, dan sedang 
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berjalan menuju Tuhan. Yang paling menonjol dalam istilah itu ialah 
kepatuhan murid kepada guru (mursyid)-nya. Arti patuh di sini ialah tidak 
membantah sama sekali. Hubungan guru (mursyid)) dengan murid adalah 
hubungan searah. Pengajaran berlangsung dari subjek (mursyid)) ke objek 
(murid). Dalam ilmu pendidikan hal ini disebut dengan pengajaran 
berpusan pada guru. Kedua sebutan anak didik mengandung pengertian 
guru menyayangi murid seperti anaknya sendiri. Faktor kasih sayang guru 
terhadap anak didik dianggap salah satu kunci keberhasilan pendidikan. 
Dalam sebutan anak didik pengajaran masiih berpusat pada guru. Ketiga 
sebutan peserta didik adalah sebutan yang paling mutakhir. Istilah ini 
menekankan pentingnya peserta didik berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Dalam sebutan ini aktivitas pelajar dalam proses pendidikan 
dianggap salah satu kata kunci.  
Peserta didik objek terpenting dalam pendidikan Islam. Hal ini 
disebabkan perbuatan atau tindakan mendidik  itu diadakan atau dilakukan 
hanyalah untuk membawa peserta didik kepada tujuan penidikan Islam 
yang kita cita-citakan.
38
  Oleh karenanya, aktifitas kependidikan tidak akan 
terlaksana tanpa keterlibatan peserta didik di dalamnya. Pengertian yang 
utuh tentang konsep peserta didik merupakan salah satu faktor yang perlu 
diketahui dan dipahami oleh semua pihak, terutama pendidik yang terlibat 
langsung dalam proses pendidikan. 
                                                          





Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, peserta didik adalah anggota masyakat yang 
berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur 
jenjang dan jenis pendidik tetentu.
39
 
Dalam paradigma pendidikan Islam, peserta didik merupakan orang 
yang belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi (kemampuan) dasar 
yang masih perlu dikembangkan. Di sini, peserta didik merupakan mahluk 
Allah yang memiliki fithrah jasmani maupun rohani yang belum mencapai 
taraf kematangan baik bentuk, ukuran, maupun perimbangan pada bagian-
bagian lainnya. Dari segi rohaniah, ia memiliki bakat, kehendak, perasaan 
dan pikiran yang dinamis serta perlu dikembangkan.
40
 
Dalam proses belajar mengajar, seorang pendidik harus sedapat 
mungkin memahami kriteria peserta didiknya sebagai subjek dan objek 
pendidikan. Kesalahan dalam memahami kriteria peserta didik menjadikan 
kegagalan dalam proses pendidikan. Dengan demikian di sini dijelaskan 
kriteria peserta didik yaitu sebagai berikut:
41
 
a. Peserta didik bukan miniatur orang dewasa, ia mempunyai dunia 
sendiri, sehingga metode belajar mengajar tidak boleh disamakan oleh 
orang dewasa.  
b. Peserta didik mempunyai kebutuhan dan menuntut untuk pemenuhan 
kebutuhan itu semaksimal mungkin  
c. Peserta didik memiliki perbedaan antara individu dengan individu yang 
lain, baik perbedaan dari faktor endogen (fitrah) maupun eksogen 
(lingkungan) yang meliputi segi jasmani, entegensi, sosial, bakat, minat, 
dan lingkungan mempengaruhinya.  
d. Peserta didik dipandang sebagai kesatuan sistem manusia  
                                                          
39 Desmita. Psiskologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2012), hal. 
39 
40 Samsul Nizar, Op.cit, hal. 47 





e. Peserta didik merupakan subjek dan objek sekaligus dalam pendidikan 
yang dimungkinkan dapat aktif, kreatif, serta produktif.  
f. Peserta didik mengikuti periode-periodde perkembangan tertentu dan 
mempunyai pola perkembangan serta tempo dan iramanya.  
 
Seorang pelajar atau peserta didik juga harus memperhatikan adab 
atau tugasnya dalam menuntut ilmu diantaranya yaitu:
42
 
a. Niat yang ikhlas karena Allah swt ketika menuntuk ilmu hanya 
mengharapakan Ridha dan pahala dari Allah. 
b. Mengawali langkah dengan penyucian hati dari perilaku yang buruk 
dan sifat-sifat yang tercela.  
c. Mengurangi segala keterkaitan dengan kesibukan-kesibukan duniawi 
dan menjauh dari keluarga dan kota tempat tinggal.  
d. Tidak bersikap angkuh terhadap ilmu dan tidak pula menonjolkan 
kekuasaan terhadap guru yang mengajarinya  
e. Tidak memalingkan perhatiannya sendiri untuk mendengar pendapat-
pendapat manusia yang bersimpang siur baik ilmu-ilmu yang 
dipelajarinya itu termasuk ilmu-ilmu dunia maupun ilmu-ilmu akhirat.  
f. Menunjukan perhatiannya yang sungguh-sungguh kepada tiap-tiap 
disiplin ilmu yang terpuji, agar dapat mengetahuai tujuannya masing-
masing.  
g. Tidak melibatkan diri dalam suatu bagian ilmu sebelum menguasai 
bagian yang sebelumnya.  
h. Berusaha mengetahui apa kiranya yang menjadikaan sesuatu menjadi 
semulia-mulia ilmu.  
i. Menjadikan tujuannya yang segera demi menghiasi batinnya dengan 
segala aspek kebajikan.  
j. Mengetahui antara suatu ilmu dengan tujuannya  
 
Seorang peserta didik memiliki kewajiban yang harus senantiasa 
diperhatikan dan dikerjakan. Kewajiban-kewajiban peserta didik sebagai 
berikut: 
a. Sebelum mulai belajar, peserta didik harus terlebih dahulu 
membersihkan hatinya dari segala sifat yang buruk, karena belajar dan 
mengajar itu dianggap sebagai ibadat. Ibadat itu tidak sah kecuali 
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dengan hati yang suci berhias dengan moral yang baik seperti berkata 
benar, ikhlas, taqwa, rendah hati, zuhud, menerima apa yang ditentukan 
Tuhan serta menjauhi sifat-sifat yang buruk seperti dengki, iri, benci, 
sombong, menipu, tinggi hati dan angkuh. 
b. Dengan belajar itu peserta didik bermaksud hendak mengisi jiwanya 
dengan fadhilah, mendekatkan diri kepada Allah SWT, bukanlah 
dengan maksud menonjolkan diri, berbangga dan gagah-gagahan. 
c. Bersedia mencari ilmu, termasuk meninggalkan keluarga dan tanah air, 
dengan tidak ragu-ragu bepergian ke tempat-tempat yang paling jauh 
sekali pun bila dikehendaki demi untuk mendatangi pendidik. 
 
"Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dan tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya. supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. 
(QS. At-Taubah:122) 
d. Jangan terlalu sering menukar pendidik, tetapi haruslah berpikir terlebih 
dahulu sebelum bertindak untuk mengganti pendidik. 
e. Hendaklah peserta didik menghormati pendidik dan memuliakannya 
serta mengagungkannya karena Allah SWT, dan berdaya upaya untuk 






“Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku 
dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatukesulitan dalam 
urusanku". (QS Al Kahfi: 73) 
 
 
“Khidhr berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa 




“Musa berkata: "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu  sesudah 
(kali) ini, Maka janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, 




"Khidhr berkata: "Inilah perpisahan antara aku dengan kamu; kelak 
akan kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu 
tidak dapat sabar terhadapnya. (QS Al Kahfi: 78) 
 
f. Jangan merepotkan pendidik dengan banyak pertanyaan, jangan 
meletihkan dia untuk menjawab, jangan berjalan dihadapannya, jangan 
duduk di tempat duduknya, dan jangan mulai bicara kecuali setelah 
mendapat izin dari pendidik tersebut. 
 
"Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, Maka janganlah kamu 
menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri  






g. Jangan membukakan rahasia kepada pendidik, jangan pula peserta didik 
menipu pendidik, jangan pula meminta pada pendidik untuk membuka 
rahasia, peserta didik meminta maaf dari pendidik bila ada salah. 
h. Bersungguh-sungguh dan tekun belajar, bertenggang siang malam 
untuk memperoleh pengetahuan, dengan terlebih dahulu mencari ilmu 
yang lebih penting. 
 
“Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya 
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang 
telah diajarkan kepadamu?" (QS AIIKahfi:66) 
 
 
" Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benamya, dan janganlah 
kamu tergesa-gesa membaca Al-Qur'an sebelum disempumakan 
mewahyukannya kepadamu dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, 
tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan." (QS. Thaahaa: 114) 
 
i. Jiwa saling mencintai dan persaudaraan haruslah menyinari pergaulan 
antara peserta didik sehingga merupakan anak-anak yang sebapak. 
j. Peserta didik harus terlebih dahulu memberi salam kepada pendidik, 
mengurangi percakapan di hadapan pendidik, jangan mengatakan 
kepada pendidik "si anu bilang begini lain dari yang bapak katakan". 
k. Hendaklah peserta didik tekun belajar, mengulangi pelajarannya di 
waktu senja dan menjelang subuh. Waktu antara lsya dan makan sahur 





l. Bertekad untuk belajar hingga akhir umur jangan meremehkan suatu 
cabang ilmu, tetapi hendaklah menganggap bahwa setiap ilmu ada 
faedahnya, jangan meniru-niru apa yang didengarnya dari orang-orang 
yang terdahulu yang mengkritik dan merendahkan sebagian ilmu seperti 
ilmu mantik dan filsafat. 
 
4. Kurikulum 
Secara etimologis, kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir 
yang artinya pelari dan curare yang berarti tempat berpacu. Jadi, istilah 
kurikulum berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi kuno di 
Yunani, yang mengandung pengertian suatu jarak yang harus ditempuh 
oleh pelari dari garis start sampai garis finish.
43
 Dalam bahasa arab, kata 
kurikulum biasa diungkapkan dengan manhaj yang berarti jalan yang 
terang yang dilalui manusia pada berbagai kehidupan. Sedang kurikulum 
pendidikan (manhaj al-dirasah) dalam kamus tarbiyah adalah seperangkat 
perencanaan dan media yang dijadikan acuan oleh lembaga pendidikan 
dalam mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan.
44
 
Secara terminologi telah banyak yang mendefinisikan kurikulum, 
Zakiah Drajad memandang kurikulum sebagai suatu progaram yang 
direncanakan dalam bidang pendidikan dan dilaksanakan untuk mencapai 
sejumlah tujuan-tujuan pendidikan tertentu.
45
 Menurut Muhammad Ali Al-
Khawli, pada hakikatnya kurikulum adalah seperangkat perencanaan dan 
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media untuk mengantarkan lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan yang diinginkan.
46
   
Berdasarkan pengertian di atas dapat digeneralisasikan bahwa 
pengertian kurikulum adalah kegiatan yang mencakup berbagai macam 
rencana kegiatan anak didik yang terperinci yang berupa bentuk-bentuk 
bahan pendidikan. Saran-saran strategi belajar mengajar, pengaturan-
pengaturan program agar dapat diterapkan, dan hal-hal yang mencakup 
kegiatan yang bertujuan mencapai tujuan yang diinginkan. 
Jika diaplikasikan dalam kurikulum pendidikan Islam, maka 
kurikulum berfungsi sebagai pedoman yang digunakan oleh pendidik 
untuk membimbing peserta didiknya kearah tujuan tertinggi pendidikan 
Islam, melalui akumulasi sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Dalam hal ini proses pendidikan Islam bukanlah suatu proses yang dapat 
dilakukan secara serampangan, tetapi hendaknya mengacu kepada 
konseptualisasi manusia paripurna (insan kamil) yang strateginya telah 
disusun secara sistematis dalam kurikulum pendidikan Islam.
47
 
Pada dasarnya, orientasi kurikulum pendidikan pada umumnya dapat 
dirangkum menjadi lima, yaitu orientasi pada pelestarian nilai-nilai, 
orientasi pada kebutuhan sosial (social demand), orientasi pada tenaga 
kerja, orientasi pada peserta didik dan orientasi pada masa depan dan 
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a. Orientasi Pelestarian Nilai-Nilai 
Dalam pandangan Islam, nilai terbagi atas dua macam, yaitu nilai 
yang turun dari Allah SWT. Yang disebut dengan nilai ilahiah, dan 
nilai yang tumbuh dan berkembang dari peradapan manusia sendiri 
yang disebut dengan nilai insaniah. Kedua nilai tersebut selanjutnya 
membentuk  norma-norma atau kaidah kehidupan yang dianut dan 
melembaga pada masyarakat yang mendukungnya. 
Tugas kurikulum pendidikan selanjutnya adalah memberikan 
situasi-situasi dan program tertentu untuk tercapainya pelestarian 
kedua nilai tersebut, orientasi ini memfokuskan kurikulum sebagai 
alat untuk tercapainya agent of conservative dengan mempertahankan 
nilai-nilai yang baik, yang keabadiannya telah teruji dalam sejarah 
umat manusia. 
b. Orientasi Pada Kebutuhan Sosial 
Masyarakat yang maju adalah masyarakat yang ditandai oleh 
munculnya berbagai peradaban dan kebudayaan, sehingga masyarakat 
tersebut mengalami perubahan dan perkembangan yang pesat 
walaupun perkembangan itu tidak mencapai pada titik kulminasi. Hal 
ini karena kehidupan adalah berkembang, tanpa perkembangan berarti 
tidak ada kehidupan. Orientasi kurikulum adalah bagaimana 
memberikan kontribusi positif dalam perkembangan sosial dan 
kebutuhannya, sehingga output di lembaga pendidikan mampu 






c. Orientasi Pada Tenaga Kerja 
Manusia sebagai makhluk biologis mempunyai unsur mekanisme 
jasmani yang membutuhkan kebutuhan-kebutuhan lahiriyah, misalnya 
makan-minum, bertempat tinggal yang layak, dan kebutuhan biologis 
lainnya.  Kebutuhan-kebutuhan tersebut harus dipenuhi secara layak, 
dan salah satu diantara persiapan untuk mendapatkan pemenuhan 
kebutuhan yang layak adalah melalui pendidikan. Dengan pendidikan, 
pengalaman dan pengetahuan seseorang bertambah dan dapat 
menentukan kualitas dan kuantitas kerja seseorang. Hal ini karena 
dunia kerja dewasa ini semakin banyak saingan, dan jumlah 
perkembangan penduduk jauh lebih pesat dari penyediaan lapangan 
kerja. 
Sebagai konsekuensinya, kurikulum pendidikan diarahkan untuk 
memenuhi kebutuhan kerja. Hal ini ditujukan setelah keluar dari 
lembaga sekolah, peserta didik mempunyai kemampuan dan 
ketrampilan yang profesional, berproduktif dan kreatif, mampu 
mendayagunakan sumber daya alam, sumber  daya diri dan sumber 
daya situasi yang mempengaruhinya. 
d. Orientasi Peserta Didik 
Orientasi ini memberikan kompas pada kurikulum untuk 
memenuhi kebutuhan peserta didik yang disesuaikan dengan bakat, 





Orientasi ini diarahkan kepada pembinaan tiga dimensi peserta 
didiknya. 
1) Dimensi kepribadian sebagai manusia, yaitu kemampuan untuk 
menjaga integritas antara sikap, tingkah laku etiket, dan moralitas. 
2) Dimensi produktivitas yang menyangkut apa yang dihasilkan anak 
didik dalam jumlah yang lebih banyak kualitas yang lebih baik 
setelah ia menamatkat pendidikannya. 
3) Dimensi kreativitas yang menyangkut kemampuan anak didik 
untuk berpikir dan berbuat, menciptakan sesuatu yang berguna bagi 
diri sendiri dan masyarakat.  
e. Orientasi pada Masa Depan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK) 
Kemajuan suatu zaman ditandai oleh kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta produk-produk yang dihasilkan. Hampir semua 
kehidupan dewasa ini tidak lepas dari keterlibatan IPTEK. Mulai dari 
kehidupan yang paling sederhana sampai kehidupan dan peradaban 
yang paling tinggi dengan IPTEK.  Masalah yang rumit menjadi lebih 
mudah. Masalah yang tidak berguna menjadi lebih berguna, masalah 
yang usang dan kemudian dibumbui dengan produk IPTEK menjadi 
lebih menarik. 
Menurut Omar Mohammad al-Toumy al-Syabany kurikulum 
pendidikan Islam mempunyai lima ciri-ciri. Kelima ciri tersebut secara 





a. Menonjolkan tujuan agama dan akhlak pada berbagai tujuan-
tujuannya dan kandungan-kandungan, metode-metode, alat-alat, dan 
tekniknya bercorak agama. 
b. Meluas cakupannya dan menyeluruh kandungannya. Yaitu kurikulum 
yang betul-betul mencerminkan semangat, pemikiran dan ajaran yang 
menyeluruh. Di samping itu ia juga luas dalam perhatiannya. Ia 
memperhatikan pengembangan dan bimbingan terhadap segala aspek 
pribadi pelajar dari segi intelektual, psikologis, sosial dan spiritual. 
c. Bersikap seimbang diantara berbagai ilmu yang dikandung dalam 
kurikulum yang akan digunakan. Selain itu juga seimbang antara 
pengetahuan yang berguna bagi pengembangan individual dan 
pengembangan sosial. 
d. Bersikap menyeluruh dalam menata seluruh mata pelajaran yang 
diperlukan oleh anak didik. 





5. Alat atau Media 
Dalam kaitan dengan usaha menciptakan suasana yang kondusif 
dalam pendidikan Islam, alat atau media pendidikan memiliki peranan 
yang sangat penting. Sebab alat atau media merupakan sarana yang 
membantu proses pembelajaran terutama yang berkaitan dengan indera 
                                                          





pendengaran dan penglihatan. Adanya alat atau media bahkan dapat 
mempercepat proses pembelajaran peserta didik karena dapat membuat 
pemahaman peserta didik lebih cepat pula. 
Dengan adanya alat/media maka tradisi lisan dan tulisan dalam proses 
pembelajaran dapat diperkaya dengan berbagai alat/media pengajaran. 
Dengan tersedianya alat/media pengajaran, pendidik dapat menciptakan 
berbagai situasi kelas, menentukan metode pengajaran yang akan ia pakai 
dalam situasi yang berlainan dan menciptakan iklim yang emosional yang 
sehat diantara peserta didiknya Bahkan alat/media pengajaran ini 
selanjutnya membantu pendidik “membawa” dunia ke dalam kelas. 
Dengan demikian ide yang abstrak dan samar-samar (remote) sifatnya 
menjadi konkrit dan mudah dimengerti oleh peserta didik. Bila alat/media 
ini dapat difungsikan secara tepat, maka peserta didik akan banyak terlibat 
dalam proses pembelajaran, sehingga pengalaman belajar anak dapat 
ditingkatkan. 
Para ahli telah mengklasifikasikan alat/media pendidikan kepada dua 
bagian: yaitu alat/media pendidikan yang bersifat benda (materil) dan 
alat/media pendidikan yang bukan benda (non materil).
50
 
Menurut Zakiah Daradjat, alat/media pendidikan yang berupa benda 
adalah, Pertama: media tulis, seperti al-Qur'an, Hadits, Tauhid, Fiqh, 
Sejarah. Kedua: benda-benda alam seperti hewan, manusia, tumbuh-
tumbuhan dsb. Ketiga: gambar-gambar yang dirancang seperti grafik. 
                                                          





Keempat: gambar yang diproyeksikan, seperti vidio, transparan, in-focus. 
Kelima: audio recording (alat untuk didengar), seperti kaset, tape radio. 
Senada dengan pendapat Zakiah Daradjat, Oemar Hamalik 
menyebutkan, secara umum alat/media pendidikan materil terdiri dari: 
Pertama: bahan-bahan cetakan atau bacaan, dimana bahan-bahan ini lebih 
mengutamakan kegiatan membaca atau penggunaan symbol-simbol kata 
dan visual. Kedua: alat-alat audio visual yakni alat-alat yang dapat 
digolongkan pada: (1) alat tanpa proyeksi seperti papan tulis dan diagram, 
(2) media pendidikan tiga dimensi, seperti: benda asli, peta dan (3) alat 
pendidikan yang menggunakan tekhnik, seperti radio, tape recorder; 
transparansi, in-focus, internet. Ketiga: sumber-sumber masyarakat, seperti 
objek-objek peninggalan sejarah. Keempat: kumpulan benda-benda 
(material collection), seperti dedaunan, benih, batu, dan sebagainya. 
Tampaknya pengklasifikasian alat pendidikan yang berbentuk benda 
versi Zakiah Daradjat cukup luas, sebab tidak hanya menyangkut benda 
yang digunakan oleh pendidikan dalam penyampaian pesan, tetapi 
manusia sebagai sumber belajar, sekaligus sebagai alat/media pendidikan.  
Alat/media pendidikan dalam bentuk benda perlu digunakan dalam 
proses pendidikan dan pengajaran secara bervariasi sesuai dengan situasi 
dan kondisi yang ada. Sebelum alat/media itu digunakan perlu diseleksi 
untuk menentukan mana yang tepat sesuai dengan tujuan pendidikan 
Islam, materi dan sebagainya.  





pendidikan harus mengandung nilai-nilai operasional yang mampu 
mengantarkan kepada tujuan pendidikan Islam yang sarat dengan nilai-
nilai. Alat pendidikan yang polipragmatis dan monopragmatis, paling tidak 
mengandung nilai paedagogis dan bukan merusak.
51
 
Selain alat/media berupa benda, terdapat pula alat/media yang bukan 
berupa benda, Diantara alat/media pengajaran yang bukan berupa benda 




Di dalam pendidikan Islam, alat/media itu sangat diperlukan dalam 
proses pembelajaran, sebab alat/media pembelajaran itu mempunyai peran 
yang besar dan menentukan terhadap pencapaian tujuan pendidikan yang 
diinginkan. 
Menurut Abu Bakar Muhammad, kegunaan alat/media itu antara lain 
adalah (1) mampu mengatasi kesulitan-kesulitan dan memperjelas materi 
pelajaran yang sulit, (2) mampu mempermudah pemahaman, dan 
menjadikan pelajaran lebih hidup dan menarik, (3) merangsang anak untuk 
bekerja dan menggerakkan naluri kecintaan menelaah (belajar) dan 
menimbulkan kemauan keras untuk mempelajari sesuatu, (4) membantu 
pembentukan kebiasaan, melahirkan pendapat, memperhatikan dan 
memikirkan suatu pelajaran, serta (5) menimbulkan kekuatan perhatian 
(ingatan) mempertajam, indera, melatihnya, memperhalus perasaan dan 
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Dari uraian di atas, jelas peran alat/media itu penting sekali. Begitu 
pentingnya arti alat/media itu maka sudah barang tentu di dalam 
pendidikan Islam perlu dilengkapi dengan berbagai alat/media dan tidak 
hanya sekedar ceramah saja. Misalnya, tatkala pendidik mengajarkan 
materi tentang pelaksanaan haji. Pembelajaran akan lebih mengena jika 
disajikan dalam bentuk demontrasi atau film/video. Selain itu juga materi 
ajar membaca al-Qur'an akan lebih tertunjang dengan dibantu dengan 
video seseorang yang fasih dalam membaca al-Qu'ran. Begitu juga dengan 
pelajaran-pelajaran yang lain. 
Selain alat/media yang berupa benda perlu dikembangkan dalam 
pendidikan Islam, alat/media yang bukan berupa benda pun perlu juga 
mendapatkan perhatian yang serius, sebab pada umumnya alat/media yang 
bukan berupa benda lebih banyak tujuannya untuk pembentukan pribadi 
yang baik atau sempurna, dan pendidikan Islam sangat berperan sekali 
untuk tugas itu. Sehingga peserta didik akan memiliki akhlak yang luhur 
dan karakter membedakan pendidikan Islam dengan pendidikan lainnya. 
yang baik.  
Dengan demikian, apabila pendidikan Islam memanfaatkan dan 
mengembangkan alat/media pembelajaran tersebut di dalam pelaksanaan 
pendidikannya, maka peserta didik akan memiliki pemahaman yang bagus 
tentang materi yang didapatkan, dan juga akan memiliki moral atau akhlak 
                                                          





yang tinggi. Sehingga besar kemungkinan dengan memperhatikan 
alat/media pembelajaran itu tujuan pendidikan Islam akan tercapai secara 
efektif dan efisien. 
 
6. Metode  
Dari segi bahasa metode berasal dari dua perkataan, yaitu meta dan 
hodos. Meta berarti “melalui” dan hodos berarti “jalan” atau “cara”. 
Dengan demikian metode dapat berarti cara atau jalan yang harus dilalui 
untuk mencapai suatu tujuan.
54
 Dalam bahasa arab, metode dikenal dengan 
istilah thariqah yang berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan 
untuk melakukan suatu pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan, 
maka metode itu harus diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam 
rangka mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar peserta didik 
menerima pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat dicerna dengan baik. 
Metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh 




Tujuan diadakan metode adalah menjadikan proses dan hasil belajar 
mengajar ajaran Islam melalui teknik motivasi yang menimbulkan gairah 
belajar peserta didik secara mantab. Mengenai tugas utama metode 
pendidikan Islam adalah mengadakan aplikasi prinsip-prinsip psikologis 
dan paedagogis sebagai kegiatan antar hubungan pendidikan yang 
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terealisasi melalui penyampaian keterangan dan pengetahuan agar siswa 
mengetahui, memahami, menghayati dan meyakini materi yang diberikan, 
serta meningkatkan keterampilan olah pikir. Selain itu, tugas utama 
metode tersebut adalah membuat perubahan dalam sikap dan minat serta 
memenuhi nilai dan norma yang berhubungan dengan pelajaran dan 
perubahan dalam pribadi dan bagaiman faktor-faktor tersebut diharapkan 
menjadi pendorong ke arah perbuatan nyata.
56
 
Tentang fungsi metode secara umum dapat dikemukakan sebagai 
pemberi jalan atau cara yang sebaik mungkin bagi pelaksana operasional 
dari ilmu pendidikan tersebut. Sedang dalam konteks lain metode dapat 
merupakan sarana untuk menemukan, menguji dan menyusun data yang 
diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu ilmu. Dari kedua 
pendekatan tersebut dapat dilihat bahwa pada intinya metode berfungsi 
mengantarkan suatu tujuan kepada obyek sasaran dengan cara yang 
sesuai dengan perkembangan obyek sasaran tersebut.
57
 
Umat Islam sebagai umat yang dianugearahkan Tuhan suatu kitab 
suci Al-Qur‟an, yang lengkap dengan petunjuk yang meliputi seluruh 
aspek kehidupan dan bersifat universal, sudah barang tentu dasar 
pendidikan mereka adalah bersumber kepada filsafat hidup yang 
bersumber kepada filsafat hidup yang bersumber dari Al-Qur‟an dan 
Hadist. 
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Di bawah ini dikemukakan metode mengajar dalam pendidikan 
Islam yang prinsip dasarnya dari Al-Qur‟an dan Hadist. 
a. Metode ceramah, adalah suatu cara pengajian atau pennyampaian 
informasi melalui penuturan secara lisan oleh pendidik kepada 
peserta didik. 
b. Metode tanya jawab, ialah suatu cara mengajar di mana seorang guru 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik tentang bahan 
pelajaran yang telah diajarkan atau bacaan yang mereka baca. 
Sedangkan murid memberikan jawaban berdasarkan fakta. 
c. Metode diskusi, adalah suatu cara penyajian atau penyampaian 
bahan pembelajaran di mana pendidik memberikan kesempatan 
kepada peserta didik atau membicarakan dan menganalisis secara 
ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau 
menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah. 
d. Metode pemberian tugas, adalah suatu cara mengajar di mana 
seorang guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada peserta didik, 
sedangkan hasil tersebut oleh guru dan peserta didik 
mempertanggung jawabkannya. 
e. Metode demonstrasi, adalah suatu cara mengajar di mana guru 
mempertunjukkan tentang proses sesuatu, atau pelaksanaan sesuatu 
sedangkan peserta didik memperhatikannya. 
f. Metode eksperimen, ialah suatu cara mengajar dengan menyuruh 





percobaan itu diamati oleh setiap peserta didik, sedangkan guru 
memperhatikan yang dilakukan oleh peserta didik sambil 
memberikan arahan. 
g. Metode kerja kelompok, adalah suatu cara mengajar di mana guru 
membagi peserta didik ke  dalam kelompok belajar tetentu dan setiap 
kelompok diberi tugas-tugas tertentu dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. 
h. Metode kisah, ialah suatu cara mengajar di mana guru membeikan 
materi pembelajaran melalui kisah atau cerita. 
i. Metode Amsal, yaitu suatu cara mengajar, di mana guru 
menyampaikan materi pembelajaran dengan membuat atau melalui 
contoh atau perumpamaan. 
j. Metode Targhib dan Tarhib, adalah cara mengajar di mana guru 
memberikan materi pembelajaran dengan menggunakan ganjaran 
terhadap kebaikan  dan hukuman terhadap keburukan agar peserta 
didik melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan.
58
 
Hal yang terpenting dari penerapan metode tersebut dalam aktivitas 
kependidikan Islam adalah prinsip bahwa tidak ada sesuatu metode yang 
paling ideal untuk semua tujuan pendidikan, semua ilmu dan mata 
pelajaran, semua tahap pertumbuhan dan perkembangan, semua taraf 
kematangan dan kecerdasan, semua guru dan pendidik, dan semua 
keadaan dan suasana yang meliputi proses kependidikan itu. Oleh 
                                                          





karenanya, tidak dapat dihindari bahwa seorang pendidik hendaknya 
melakukan penggabungan terhadap lebih dari satu metode pendidikan 
dalam prakteknya di lapangan. Untuk itu dituntut sikap arif dan bijaksana 
dari para pendidik dalam memilih dan menerapkan metode pendidikan 
yang relevan dengan semua situasi dan suasana yang meliputi proses 






Dalam pendidikan Islam evaluasi merupakan salah satu komponen 
dari sistem pendidikan Islam yang harus dilakukan secara sistematis dan 
terencana sebagai alat untuk mengukur keberhasilan atau target yang akan 
dicapai dalam proses pendidikan atau proses pembelajaran. 
Untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran atau 
kompetensi yang diharapkan tercapai oleh peserta didik diperoleh melalui 
evaluasi. Agar evaluasi dapat akurat dan bermanfaat, maka evaluasi harus 












j. Dicatat dan Akurat 
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l. Menggunakan acuan kriteria 
m. Akuntabel 
 
Setiap perbuatan dan tindakan dalam pendidikan selalu 
menghendaki hasil. Dengan adanya prinsip-prinsip di atas diharapkan 
bahwa hasil evaluasi yang diperoleh  sekarang lebih memuaskan 
dibandingkan hasil yang diperoleh sebelumnya. Untuk menentukan dan 




























A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif analisis kritis. Bogdan dan 
Taylor, sebagaimana dikutip oleh Moleong, mendefinisikan metodologi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 




Menurut Imron Arifin, penelitian kualitatif pada hakekatnya mengamati 
orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha 
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.
62
 
Adapun pengertian penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
menggambarkan sifat-sifat atau karakteristik individu, keadaan, gejala, atau 
kelompok tertentu.
63
 Jadi, penelitian diskriptif tidak dimaksudkan untuk 
menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” 
tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.
64
 Setelah gejala, keadaan, 
variabel, gagasan, dideskripsikan, kemudian penulis menganalisis  secara 
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kritis dengan upaya melakukan studi perbandingan  atau  hubungan  yang  
relevan  dengan permasalahan yang penulis kaji. 
Pendekatan ini digunakan oleh penulis karena pengumpulan data dalam 
skripsi ini bersifat kualitatif dan juga dalam penelitian ini tidak bermaksud 
untuk menguji hipotesis, dalam arti hanya menggambarkan dan menganalisis 
secara kritis terhadap suatu permasalahan yang dikaji oleh penulis yaitu 
tentang Konsep Pendidikan Islam Perspektif K.H. Ahmad Dahlan Pada 
Aspek Peserta Didik 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
library research atau penelitian kepustakaan. Dengan demikian, pembahasan 
dalam skripsi ini dilakukan berdasarkan telaah pustaka  yang mengkaji secara 
khusus tentang pendidikan serta beberapa tulisan yang ada relevansinya 
dengan objek kajian. 
 
B. Instrumen Penelitian 
Salah satu dari sekian banyak karakteristik penelitian kualitatif adalah 
manusia sebagai instrumen atau alat. Moleong mengatakan bahwa kedudukan 
peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan 
perencana, pelaksana, pelaksana pengumpulan data, analis, penafsir data, dan 
pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.
65
 
Imron  Arifin  mengatakan  bahwa  manusia  sebagai instrumen berarti  
peneliti merupakan instrumen kunci (key instrument) guna menangkap  
                                                          





makna, interaksi nilai, dan nilai lokal yang berbeda, dimana hal ini tidak 
mungkin diungkapkan lewat kuesioner.
66
 Namun demikian, instrumen 
penelitian kualitatif selain manusia dapat pula digunakan, tetapi fungsinya 
terbatas sebagai pendukung tugas peneliti instrumen. Untuk itu dalam 
penelitian ini, peneliti bertindak sebagai perencana, pelaksana, pelaksana 
pengumpulan data, analis, penafsir data, yang terdapat dalam Buku Bagian 
Pertama Pendidikan, dan pada akhirnya, menjadi pelapor hasil penelitian ini. 
 
C. Sumber Data 
Dalam setiap penelitian, sumber data merupakan komponen yang 
sangat penting. Sebab tanpa adanya sumber data maka penelitian tidak akan 
berjalan. Sumber data adalah subjek dari mana data itu bisa diperoleh. Untuk 
itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan personal document sebagai 
sumber data dalam penelitian kualitatif ini. Personal document adalah 
dokumen pribadi di sini adalah catatan atau karangan seseorang secara tertulis 
mengenai tindakan, pengalaman dan kepercayaannya.
67
 
Personal bacaan sebagai sumber dalam penelitian ini adalah buku 
masalah pendidikan yang terkait dengan permasalahan yang penulis bahas 
yaitu  dalam  buku-buku  yang  membahas  tentang pemikiran-pemikiran 
K.H. Ahmad Dahlan dan karya-karya para tokoh yang ada relevansinya 
dengan objek kajian yang penulis akan teliti. 
 
                                                          






D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan pendekatan 
teknik dokumentasi. Teknik ini merupakan suatu cara untuk mencari data dari 




Dapat juga dikatakan bahwa teknik ini dalam pengumpulan datanya 
tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian, melainkan melalui buku, 
majalah, pamphlet, dan bahan dokumenter lainnya yang berhubungan dengan 
tema dari penelitian ini yaitu memahami Representasi Konsep Pendidikan 
Islam Perspektif K.H. Ahmad Dahlan Pada Aspek Peserta Didik. 
Beberapa langkah yang dilakukan saat melakukan pengumpulan data 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Menghimpun literatur yang berkaitan dengan Representasi Konsep 
Pendidikan Islam Perspektif K.H. Ahmad Dahlan Pada Aspek 
Peserta Didik 
2. Mengklarifikasi buku-buku, dokumen-dokumen atau sumber data 
lain berdasarkan tingkat kepentingannya (sumber primer dan 
sumber sekunder) 
3. Mengutip  data-data yang diperlukan sesuai fokus penelitian 
lengkap dengan sumbernya sesuai dengan teknik situasi ilmiah. 
4. Melakukan konfirmasi atau cross check data dari sumber utama atau 
dengan sumber lain untuk kepentingan validitas dan reabilitas 
                                                          





5. Mengelompokkan data berdasarkan sistematika penelitian 





E. Teknik Analisa Data 
Sesuai dengan jenis dan sifat data yang diperoleh dari penelitian ini, 
maka teknik analisa yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
analisis isi (content analysis). Content Analysis merupakan teknik penelitian 
yang bertujuan untuk membuat kesimpulan dengan cara mengidentifikasi isi 
pesan pada suatu buku.
70
 Metode Content Analysis adalah suatu metode untuk 
mengungkapkan isi pemikiran tokoh yang diteliti.
71
 Analisis data dilakukan 
saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data. 
Apabila data yang diperoleh tidak sesuai dengan tujuan penelitian, maka 
pengambilan data dilanjutkan sampai data yang diperoleh kredibel. 
Beberapa tahapan yang dilakukan dalam analisis data, terdiri dari 
beberapa kegiatan: 
1. Meringkas data agar mudah dipahami dan ditafsirkan secara 
objektif dan proporsional, dapat dihubungkan dengan pembahasan 
lainnya. 
2. Berdasarkan data-data yang diperoleh dikumpulkan kemudian 
ditarik berbagai pola, tema atau topik-topik pembahasannya pada 
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bab-bab pembahasan yang diupayakan relevan dengan persoalan 
yang telah ditetapkan. 
3. Data yang diperoleh dikembangkan berdasarkan jenisnya (primer, 
sekunder, tersier) untuk mengurangi dan menghindari kesalahan 
dalam menarik sintesis sebuah pandangan atau teori yang telah 
disampaikan oleh para pakar yang berfungsi untuk 
menyempurnakan informasi data yang telah ada. 
4. Data yang telah dihimpun kemudian dipaparkan apa adanya sesuai 
sumber yang diperoleh. Teknik dalam memaparkan dapat dilakukan 
secara langsung atau tidak langsung. Secara langsung, artinya data 
yang kemudian dikutip seperti apa adaya dengan tiak mengubah 
kutipan aslinya.  
5. Kemudian dilakukan analisis pegembangan (generalisasi), lalu 














                                                          








Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data dan analisis data yang telah penulis paparkan sebelumnya, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Peserta didik menurut K.H. Ahmad Dahlan dianggap sebagai subjek 
sekaligus objek dalam pelaksanaan kegiatan belajar. Mereka aktif untuk 
bertanya, mengamati dan memberikan ruang untuk menyampaikan pendapat 
dan mendiskusikannya bersama. Tahapan-tahapan pembelajaran yang 
demikian semakin membawa arah pembaharuan dalam pendidikan Islam, 
memberikan kesan luwes, edukatif, dan tidak otoritatif. 
2. Di sekolah dan madrasah yang dikembangkan oleh K.H Ahmad Dahlan 
sudah digunakan sarana fisik, bangku, meja dan papan tulis disamping 
administrasi dan organisasi yang lebih tertib sebagaimana yang 
diselenggarakan di sekolah-sekolah pemerintah. Peserta didik tidak lagi 
duduk di lantai seperti kebiasaan di pesantren. Dengan demikian peserta 
didik di sekolah Muhammadiyah sudah mulai diberikan sarana dan 
prasarana yang memadai. 
3. Pendidikan yang dirintis K.H. Ahmad Dahlan memadukan antara iman dan 





zaman dan melahirkan manusia yang intelek dan memiliki keteguhan iman  
juga mempunyai wawasan yang luas dalam bidang ilmu pengetahuan 
4. Implementasi tujuan Muhammadiyah, sebagaimana diungkapkan oleh K.H. 
Ahmad Dahlan adalah praktek langsung dalam kehidupan agar ia tetap 
dekat dengan kebenaran yang ada 
5. Pendidikan tidak cukup hanya sekedar kecerdasan intelektual, tetapi 
pembentukan karakter sangat penting pada peserta didik di kehidupan 
sehari- harinya. Maka dari itu melalui pendidikan para peserta didik dapat 
memenuhi kepribadian yang utuh baik jasmani maupun rohani dan memiliki 
jiwa sosial yang baik juga. 
6. K.H. Ahmad Dahlan sangat memperhatikan kemampuan anak didiknya 
dalam menerima pelajaran, apabila dirasa belum memahami satu materi 
yang diberikan maka ia tidak akan menambah materi pelajaran yang lain 
kepada anak didiknya. 
 
B. Saran 
1. Kepada lembaga-lembaga pendidikan Islam hendaknya selalu menawarkan 
inovasi metode pembelajaran yang inovatif sehingga menghasilkan peserta 
didik yang menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan agama dan dapat 
menghadapi tantangan di zamannya 
2. Kepada pendidik harus memiliki kreatifitas yang tinggi dalam menerapkan 





didik mampu menyerap pelajaran secara maksimal dan menghindari rasa 
bosan peserta didik 
3. Kepada peneliti yang akan datang agar dapat megungkap dan 
mengeksplorasi lebih jauh tentang pemikiran-pemikiran K.H. Ahmad 
Dahlan tentang pendidikan Islam. Hal tersebut dimaksudkan guna mencari 
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